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SUMMARY 

 

Effect of P Fertilizer (Phosphat) in Soybean Mutants on The Growth, Yield 
and Seed Phytic Acid Content; Akhmad Taufiqul Hafizh; 081510501004; The 
Program Study of Agrotechnology; Faculty of Agriculture; University of Jember 
 

 Phytic acid is an anti-nutritional compounds that found in soy beans. Most 

of the elements of P are bound in the form of phytic acid in soybean seeds as 

energy reserves for germination. P element for plants serve to strengthen young 

plants become older plants, stimulating root growth, as the material for the 

formation of protein and helps assimilation and accelerate the ripening of fruit and 

seeds. 

The experiment is aims to determine the effect of P fertilizer to soybean 

mutants with low and high phytic acid  on growth, yield, phytic acid  and  

inorganic P content in seed. The research was conducted in the Land of 

Agronomy and Plant Breeding and Genetics Laboratory Faculty of Agriculture, 

University of Jember from August 2012 to January 2013. Analysis for  all 

parameter using Standard Error of Mean (SEM) 

The results showed a significant effect only in plant height. The dose of P 

fertilizer 10 grams was the best plant height for  M57 mutant (37,83 cm) and the 

best plant height on mutant M10 resulted by dose of P fertilizer 15 grams (44,67 

cm). The number of pods, seed weight,  phytic acid and Pi content in soybean 

mutant showed no response to various doses treatment of P fertilizer. Factor 

genotype is more dominant causes mutant still shows a previous generation 

nature. 

  



viii 
 

RINGKASAN 

 

Pengaruh Pemberian Pupuk P (Phosphat) pada Kedelai Mutan terhadap 
Pertumbuhan, Hasil dan Kandungan Asam Fitat; Akhmad Taufiqul Hafizh; 
081510501004; Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas 
Jember 
 

 Asam fitat merupakan senyawa anti gizi yang terdapat pada biji kedelai. 

Sebagian besar unsur P terikat dalam bentuk asam fitat di dalam biji kedelai 

sebagai cadangan energi untuk proses perkecambahan. Unsur P bagi tanaman 

berfungsi untuk memperkuat tanaman muda menjadi tanaman tua, merangsang 

pertumbuhan akar, sebagai bahan untuk pembentukan protein dan membantu 

asimilasi serta mempercepat pemasakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis 

pupuk P pada kedelai mutan dengan kandungan asam fitat rendah dan tinggi 

terhadap pertumbuhan, hasil, dan kandungan asam fitat serta P anorganik biji. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Agronomi dan Laboratorium Genetika dan 

Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Jember mulai  Agustus 2012 

sampai dengan Januari 2013. Seluruh parameter dianalisa menggunakan Standard 

Error of Mean (SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh nyata hanya terdapat pada tinggi 

tanaman. Dosis pupuk P 10 gram menghasilkan tinggi tanaman terbaik bagi mutan 

M57 (37,83 cm) dan tinggi tanaman terbaik pada mutan M10 dihasilkan pada 

pemberian dosis pupuk P 15 gram (44,67). Jumlah polong, berat biji, kandungan 

asam fitat dan Pi pada kedelai mutan tidak menunjukkan adanya respon dengan 

pemberian berbagai dosis pupuk P. Faktor genotip lebih dominan sehingga 

kandungan asam fitat M10 tetap tinggi dan M57 tetap rendah.  
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